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ABSTRAK  

Fenomena dugaan manipulasi terhadap laporan keuangan yang perusahaan infrastruktur 
sub sektor heavy constructions & civil engineering menunjukkan bahwa konservastime akuntansi, 
investment opportunity set, dan leverage tahun 2019 memiliki rasio yang cukup baik, tetapi rasio 
yang baik tersebut tidak tergambar dalam kualitas laba yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi, investment 
opportunity set, dan leverage terhadap kualitas laba.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis 
deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur sub sektor 
heavy constructions & civil engineering yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 
dengan jumlah 25 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 
8 perusahaan dengan data sampel sebanyak 40 data perusahaan. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 25.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial konservatisme akuntansi dan 
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Investment opportunity set tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan, secara simultan konservatisme 
akuntansi, investment opportunity set, dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laba.  
Kata Kunci: konservatisme akuntansi, investment opportunity set, leverage, dan kualitas laba 
 

ABSTRACK  
phenomenon of alleged manipulation of financial statements carried out by infrastructure 

companies in the heavy constructions & civil engineering show the results that accounting 
conservastime, investment opportunity set, and leverage in 2019 have a fairly good ratio, but this 
good ratio is not reflected in the quality of earnings owned by the company. This study has purpose 
to test and analyze the effect of accounting conservatism, investment opportunity set, and leverage 
on earnings quality. 

The research method used in this research is quantitative method with descriptive and 
verification analysis. The population in this study were infrastructure companies in the heavy 
constructions & civil engineering sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 
2018-2022, with a total of 25 companies. Determination of the sample in this study using 
nonprobability sampling technique with purposive sampling method, so that a sample of 8 
companies was obtained with sample data totaling 40 company data. The analysis method used in 
this research is multiple linier regression analysis with the help of SPSS software version 25. 

The results of this study partially show that accounting conservatism and leverage have a 
significant positive effect on earnings quality. Investment opportunity set has no significant effect 
on earnings quality. Meanwhile, simultaneously shows that accounting conservatism, investment 
opportunity set, and leverage have a significant positive effect on earnings quality. 
Keywords: accounting set, leverage, and earnings quality. 
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PENDAHULUAN  
Latar Belakang  

Padal umumnya suatul perusahaanl didirikanl denganl harapanl bahwal perusahaanl 
tersebutl dapatl menghasilkanl llaba. Laba yangl tinggil danl berkelanjutan merupakanl 
tujuan daril berdirinya suatul perusahaan (Ersa Amanda Maulida et al., 2022). Informasil 
tentang labal mengukur keberhasilanl atau kegagalanl perusahaan dalaml mencapai tujuanl 
operasi yangl ditetapkan. Olehl karena litu, banyakl upaya yangl dilakukan olehl perusahaan 
agarl laporan keuanganl terlihat lbaik, itulah sebabnya banyakl pula yangl mengembangkan 
proksil untuk menganalisis kualitasl laporan lkeuangan, dalaml hal inil adalah menganalisis 
daril segi kualitasl laba yangl dihasilkan (Kurniawan & Aisah, 2020). Labal yangl berkualitas 
merupakanl informasil yangl pentingl bagil calonl investorl danl stakeholderl untukl 
pengambilanl keputusanl yangl ltepat.  

Dalam SFAC (Statementl of Financiall Accounting Concepts) lNo.1l menyatakan 
bahwal kualitas labal yang lebihl tinggi memberikanl lebih banyakl informasi tentangl fitur 
kinerjal keuangan perusahaanl relevan denganl keputusan spesifikl yang dibuatl oleh 
pembuatl keputusan ltertentu. Kualitasl laba merupakanl aspek pentingl dalam 
mengevaluasil kesehatan keuanganl suatu lentitas, namunl sering kali diabaikan oleh 
linvestor, lkreditor, danl pengguna laporanl keuangan lainnya. Kualitasl laba mengacul pada 
kemampuanl laba yangl dilaporkan untukl mencerminkan labal perusahaan yangl 
sebenarnya. Sertal kegunaan labal yang dilaporkanl untuk memprediksil laba dimasal depan 
(Marpaung, 2019). 

Kualitasl laba dan kegunaannya dalam memprediksi laba dimasa depan menjadi 
pertimbangan penting. Saat ini salah satu perusahaan dari sektor infrastruktur yang 
menjadi banyak perhatian adalah PTl Waskita Karyal Tbk (lWSKT) danl PT Wijayal Karya 
(lWIKA) dari sub sektor heavy constructions & civil engineering karena diduga melakukanl 
manipulasi terhadapl laporan lkeuangan. Dugaan manipulasil laporan keuanganl ini terjadi 
ketika Wakill Menteri BUMNl Kartika Wirjoatmodjol menyampaikan bahwal laporan 
keuanganl kedua perusahaanl tersebut tidakl sesuai denganl kondisi riil atau sesungguhnya, 
dimana dua perusahaan itu membukukan untung padahal cashflow negatif. Artinyal 
dilaporkan lseolah-olahl untung lbertahun-ltahun, padahall arus kasl tidak pernahl positif 
(Okezone.com, Diakses 14 Desember 2023).  

Adanya fenomena mengenai dugaan manipulasi terhadap laporan keuangan akan 
berdampak terhadap kualitas laba perusahaan, karena perusahaan yang melakukan 
manipulasi dianggap bahwa perusahaan menyajikan laporan kuangan tidak dengan 
kondisil perusahaan yangl sebenarnya dan akan menyesatkanl penggunal laporanl 
keuanganl dalaml pengambilanl keputusanl sehingga pada akhirnya menyebabkanl kualitas 
labal perusahaan menjadi lrendah. 

Adal beberapa faktorl yang mempengaruhil kualitas llaba, menurutl Safitri & Afriyenti 
(2020), adalah konservatismel akuntansi diartikanl sebagai prinsipl lkehati-hatianl dalaml 
pelaporanl lkeuangan, dimanal perusahaanl tidakl lterburu-burul dalam mengakuil dan 
mengukurl aset danl laba sertal segera mengakuil kerugian danl hutang yangl mempunyai 
kemungkinanl terjadi. Menurut Magdalena & Trisnawati (2022), perusahaanl yang 
menerapkanl prinsip konservatismel akan memberikanl informasi labal yang berkualitasl 
kepada paral penggunanya karenal perusahaan akanl lebih lberhati-hati dalam 
melaporkanl laporan keuangan. Penelitian yang sama telah dilakukan oleh penelitia 
terdahulu dengan hasil penelitian Ayem & Lori (2020), menunjukkan bahwa 
konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. 
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Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi & Almurni (2020), menunjukkan 
bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitasl laba menurutl Wulandari et al 
(2021), adalahl investment opportunityl set. Investmentl opportunity setl merupakan nilail 
perusahaan yangl besar kecilnya tergantungl pada lpengeluaran-pengeluaranl yang 
ditetapkanl oleh manajemenl di masal yang akanl datang, yangl pada saatl ini merupakanl 
pilihan-pilihanl investasi yangl diharapkan akanl menghasilkan returnl yang lebihl besar. 
Menurut Bahmid et al 2022), investmentl opportunity setl dinilai mempengaruhil kualitas 
labal karena perusahaanl dengan investmentl opportunity setl yang tinggil akan terus 
mengembangkan strategil bisnisnya. Artinya semakinl besar investmentl opportunity setl 
semakin baikl perusahaan danl informasi labal perusahaan akan mencerminkan labal yang 
lsebenarnya. Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian dengan variabel yang sama 
namun masih menunjukkan hasil yang berbeda, Ayem & Lori (2020), menunjukkan bahwa 
investment opportunity set (IOS) berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. 
sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi & Almurni (2020), menunjukkan 
bahwa investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Selain faktor-faktor tersebut, variabel lain yang dapat mempengaruhil kualitas laba 
menurutl Bahmid et al (2022), adalahl leverage. Leveragel merupakan rasiol yang 
digunakanl untuk mengukurl kemampuan perusahaanl mengelola utangnya dalam 
menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Rasiol leverage yangl tinggi menyebabkanl 
investor meragukan labal yang dilaporkanl perusahaan, hal ini memberikan dampak pada 
responl pasar yang relatifl menjadi lrendah. Responl pasar tersebut pada akhirnya akanl 
berujung pada laba perusahaan yang dianggap rendah atau tidak berkualitas. Peneliti 
terdahulu telah melakukan penelitian dengamn variabel yang sama namun masih 
memberikan hasil yang berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Soa et al (2021), 
menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yusmaniarti et al (2023), menunjukkan bahwa 
leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diuraikan, makal penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis tentang bagaimana Pengaruh Konservatisme 
Akuntansi, Investment Opportunity Set, dan Leverage Terhadap Kualitas Laba Pada 
Perusahaan Infrastruktur Sub Sektor Heavy Constructions & Civil Engineering Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
 
METODE PENELITIAN 
Metode Analisis   

Jenisl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl data kuantitatifl denganl 
analisisl deskriptifl dan lverifikatif. Sumberl data yangl digunakan adalahl data lsekunder. 
Datal sekunder yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah datal laporan keuanganl 
tahunan perusahaanl infrastruktur subl sektor heavyl constructions &l civil engineeringl 
yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial yangl diperoleh melaluil website resmil Bursa Efekl 
Indonesia yaitul www.idx.co.id danl sumber perusahaan terkait. Populasil dalam penelitian 
adalahl perusahaan infrastruktur subl sektor heavyl contructions & civill engineering yangl 
terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial periode l2018-2022l dengan jumlah 25 lperusahaan. 
Teknikl pengambilan sampell dalaml penelitianl inil menggunakan nonprobabilityl sampling 
denganl metodel purposivel lsampling.  

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkanl kriteria yangl telah ditetapkanl terdapat 8 perusahaanl yang memenuhil 
kriteria sebagai sampell penelitian denganl periode amatanl 5 ltahun, sehingga diperoleh  
40 sampel penelitian. Metodel analisis yangl digunakan dalaml penelitianl ini adalahl analisisl 
regresil linierl bergandal denganl bantuanl softwarel SPSSl versil 25.  
 
Definisi Operasional variabel   
Variabel independent dalam penelitian ini terdiri dari:   
a. Konservatisme Akuntansi 

Konservatismel akuntansi merupakanl suatu penerapanl sifat lkehati-hatianl 
perusahaan terhadapl pengukuran asetl dan labal karena ketidakpastianl atas aktivitasl 
perusahaan yangl dapat dilihatl dalam penyusunanl laporan keuanganl perusahaan, 
Sifatl kehati-hatianl yang diterapkanl yaitu tidakl melaporkan asetl secara overvaluel 
dan tidakl melaporkan utangl secara undervaluel ketika seorangl akuntan melakukanl 
penilaian terhadapl aset danl utang perusahaanl (Charisma & Suryandari, 2021). 
Adapun rumus yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah model Givoly danl Hayn 
(2000) dalaml Savitri (2016:61), yaitu sebagail berikut :  

 

𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶l =  
(𝑁𝐼𝑂 + 𝐷𝐸𝑃 − 𝐶𝐹𝑂) 𝑋 (−1) 

𝑇𝐴
 

 
Keteranganl :  
CONACCl  : Earningsl conservatism basedl on accruedl items  
NIOl  : Operatingl profit ofl current yearl  
DEPl  : Depreciationl of fixedl assets ofl current yearl  
CFO                       : Netl amount ofl cash flowl from operatingl activities ofl current yearl  
TAl  : bookl value ofl closing totall assets. 

b. Investment Opportunity Set 
Investmentl opportunity setl merupakan pilihanl kesempatan investasil masa 

depanl yang dapatl mempengaruhi pertumbuhanl perusahaan ataul proyek yangl 
memiliki netl present valuel positif. Adapunl rumus yangl digunakan dalaml penelitian 
inil untuk mengukurl investment opportunity set adalah menurut Gaver (1993) dalan 
Wulandari et al (2021), yaitu sebagail berikut :  

 

MVBVAl =  
Totall Aset − Totall Ekuitas + (Lembar Sahaml Beredar xl 𝐶𝑙𝑜𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒)

Totall Aset
 

c. Leverage  
Menurut Raden Wulan et al (2023), rasio leveragel merupakan rasiol yang 

digunakanl untuk mengukurl sejauh manal aktiva perusahaanl dibiayai dengan lutang. 
Artinyal berapa besarl beban utangl yang ditanggungl perusahaan dibandingkanl 
dengan laktivanya. Adapunl rumus yangl digunakan dalaml penelitian inil adalahl 
menurut Fahmi (2020:132), yaitul sebagai berikutl :  

 

Debtl to total Assets Ratiol =  
Total Liabilities

Total Assets 
 

 
Keteranganl :  
Totall Liabilities = Totall Utang   
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Totall Assets = Totall Aset 
 

Variabel Dependen (Y)  
Menurut Magdalena & Trisnawati (2022), kualitasl laba adalahl kualitas mengenail 

informasi labal perusahaan yangl terdapat dil dalam laporanl keuangan yangl tersedia untukl 
umum yangl bisa menunjukkanl sejauh manal laba bisal mempengaruhi pengambilanl 
keputusan danl bisa digunakanl oleh investorl dalam menilail kinerja lperusahaan. Adapun 
rumus yangl digunakan dalaml peneltian inil untuk mengukurl kualitas labal model Penman 
(2000) dalam Ersa Amanda Maulida et al (2022), adalah sebagai berikut :  

 

EQ =  
Arus Kas Operasional 

Laba Bersih Tahun
 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 

Ujil normalitas bertujuanl untuk mengujil apakah dalaml model regresil variabel 
pengganggul atau residuall memiliki distribusil normal. Ujil normalitas dilakukanl dengan ujil 
Kolmogorov-Smirnovl (lK-lS). Adapun hasil ujil normalitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizedl 

lResidual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .61307402 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .130 

Negative -.058 

Test Statistic .130 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 

a. Testl distributionl isl lNormal. 

b. Calculatedl froml ldata. 

c. Lillieforsl Significancel lCorrection. 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Daril tabell 2 diatas, dapatl dilihat bahwal hasil ujil normalitas denganl uji lKolmogorov-
Smirnovl (K-S) memiliki nilail Asymp. Sigl (l2-ltailed) adalah l0,089 > l0,05 makal dapat 
disimpulkanl bahwa konservatismel akuntansi, investmentl opportunity lset, leverage, dan 
kualitasl laba berdistribusil normal.  
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Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan datal penelitian yangl telah diolahl menggunakan programl SPSS 25, 

maka didapat hasil sebagail berikut :  
Tabel 3  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Berdasarkanl tabel l3, hasil perhitungan untuk semual variabel independenl memiliki 
nilail tolerance lebihl dari l0,10. Kemudian, hasil perhitungan nilail Variance Inflation Factorl 
(VIF) untuk semua variabell independen kurangl dari l10. Berdasarkan hasill tersebut maka 
dapatl disimpulkan bahwal model regresil terbebas daril multikolinearitas.  

 
Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil glejser test dapatl dilihat padal tabel berikutl :  
Tabel 4  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

lCoefficientsa 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficients 

Standardizedl 

Coefficientsl 

Tl lSig. Bl lStd. Errorl Beta 

1 (Constant) .748 .212  3.530 .001 

KA -.337 1.067 -.050 -.316 .754 

IOS -.498 .248 -.317 -2.006 .052 

Leverage .066 .251 .042 .265 .792 

a. Dependentl Variable: ABS_RES 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Berdasarkanl tabel 4l diatas, dapatl diketahui bahwal nilai variabell independen yaitul 
konservatisme akuntansi memilikil nilai lsig. l0,754 artinyal 0,754 > l0,05, kemudian variabell 
investment opportunity set memilikil nilai lsig. l0,052 artinyal 0,052 > l0,05, dan untukl 
variabel leverage memilikil nilai lsig. l0,792 artinyal 0,792 > l0,05. Berdasarkanl nilai tersebutl 
maka dapatl disimpulkan bahwal tidak terjadil gejala heteroskedastisitasl dalam modell 
regresi lini. 

lCoefficientsa 

Modell 

Unstandardiz
ed 

Coefficientsl 
Standardizedl 
Coefficientsl 

tl lSig. 

Collinearityl 
Statisticsl 

Bl 
lStd. 

Errorl Betal Tolerancel VIFl 

1 (Constant) .181 .408  .443 .660   

KA 6.072 2.056 .411 2.954 .005 .999 1.001 

IOS .309 .478 .090 .647 .522 .997 1.003 

Leverage 1.170 .483 .338 2.424 .021 .996 1.004 

a. Dependentl Variable: KL 
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Uji Autokorelasi  
Berikutl adalah hasill uji autokorelasi :  

Tabel 5  
Hasil Uji Autokorelasi 

Modell Summaryb 

Modell Rl 

R 

Squarel 

Adjustedl R 

Squarel 

lStd. Errorl of 

thel Estimate lDurbin-Watsonl 

1 .549a .302 .244 .6381077 2.061 

a. lPredictors: (lConstant), Leverage, KA, IOSl 

b. Dependentl Variable: KLl 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Berdasarkanl hasil uji autokorelasi padal tabel 5 ldiatas, dengan Durbin-Watson (DW) 
menunjukkan angka 2,061, denganl jumlah variabell bebas (lk) l3, jumlahl data (ln) yangl 
diamati sebanyak 40 dimanal dari tabell DW nilail dL = l1,3384, ldU = l1,6589, danl 4-dU = l4-
l1,6589 = l2,3411. Makal dapat disimpulkanl bahwa nilai dU < dl < l4-dUl atau l1,6589 < 2,061 
< l2,3411 artinyal tidak adal autokorelasi positifl atau lnegatif.  

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapunl hasil uji regresil linier bergandal adalah sebagail berikut :  
Tabel 6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Berdasarkanl hasill perhitunganl pada tabell 6, diperolehl persamaan regresil sebagai 
berikutl : 

Yl = l0,181 + 6,072X1 + 0,309X2 + 1,170X3, + e 
Persamaanl regresi linier bergandal diatas dapatl diinterpretasikan sebagail berikut : 
1. Konstantal sebesar l0,181 danl bernilai lpositif. Hall ini menunjukkan apabilal 

konservatisme lakuntansi, investmentl opportunity lset, danl leverage bernilail nol (0) 
makal kualitas labal akan sebesar l0,181.  

2. Koefisienl regresi konservatismel akuntansi (X1) sebesarl 6,072 danl bernilai lpositif. 
Artinya menunjukkan bahwa pada saat konservatisme akuntansi meningkat satu 
satuan maka akan meningkatkan kualitas laba sebesar 6,072. Sebaliknya, setiap 

lCoefficientsa 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl 

Tl lSig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

lStd. 

Errorl Betal Tolerance VIF 

1 (Constant) .181 .408  .443 .660   

KA 6.072 2.056 .411 2.954 .005 .999 1.001 

IOS .309 .478 .090 .647 .522 .997 1.003 

Leverage 1.170 .483 .338 2.424 .021 .996 1.004 

a. Dependent Variable: KL 
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penurunan satu satuan konservatisme akuntansi maka akan menurunkan kualitas 
laba sebesar 6,072 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan atau tetap.  

3. Koefisienl regresi investment opportunity set (X2) sebesarl 0,309 danl bernilai lpositif. 
Artinya menunjukkan bahwa pada saat investment opportunity set meningkat satu 
satuan maka akan meningkatkan kualitas laba sebesar 0,309. Sebaliknya, setiap 
penurunan satu satuan investment opportunity set maka akan menurunkan kualitas 
laba sebesar 0,309 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan atau tetap.  

4. Koefisienl regresi leveragel (X3) sebesarl 1,170 danl bernilai positif. Artinya 
menunjukkan bahwa pada saat leverage meningkat satu satuan maka akanl 
meningkatkan kualitasl laba sebesarl 1,170. lSebaliknya, setiapl penurunan satul satuan 
leverage maka akanl menurunkan kualitas labal sebesar 1,170 denganl asumsi variabel 
lain dianggap konstan atau tetap.  

5. el (lepsilon) adalahl kesalahan pengganggul yaitu kesalahanl yang terjadil pada 
lperkiraan/ramalanl Y yangl disebabkan karenal masih adal faktor lainl selain Xl yang 
mempengaruhil Y tetapil tidak ldiperhitungkan.  
 

Analisis Koefisien determinasi 
Adapunl hasil ujil koefisien determinasil adalah sebagail berikut : 

Tabel 7  

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengujian Simultan 

 

 
 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
  

Berdasarkanl tabel 7, diketahui bahwal nilai Rl adalah sebesarl 0,549. Maka untukl 
mengetahui seberapal besar kontribusil secara simultan variabell independen berpengaruh 
terhadapl variabel dependenl dihitung denganl rumus KD = r2 x 100%. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa kontribusi konservatismel akuntansi, 
investmentl opportunity lset, danl leverage secara simultan mempengaruhil kualitas labal 
adalah sebesarl 30,14%. 

 
Uji Hipotesis  
1. Variabel konservatisme akuntansi untuk pengujian secara parsial diketahui 

mempunyai thitung sebesar 2,954 denganl signifikansi l0,005. Padal derajat bebasl (ldf) = 
nl - kl - 1 = 40 - 3 - 1 = 36 dengan alpa (a) l5%. Padal tabel distribusil t untukl df = 36 
adalahl 2,02809. Makal diperoleh thitung > ttabel yaitu l2,954 > 2,02809 danl signifikansi 
0,005 < l0,05l maka H0 ditolakl dan Hal diterima. Denganl demikian, secaral parsiall 
konservatisme akuntansil berpengaruhl terhadapl kualitas llaba. 

2. Variabel investmentl opportunity setl untuk pengujian secara parsial diketahui 
mempunyai thitung sebesar 0,647 dengan signifikansi 0,552. Pada derajat bebas ( ldf) = 
nl - kl - 1l = 40l - 3l - 1l = 36l dengan alpa (a) l5%. Padal tabel distribusil t untukl df = 36 
adalahl 2,02809. Makal diperoleh thitung <  ttabel yaitul 0,647 < 2,02809 danl signifikansi 

Modell Summary 

Modell Rl R Square 

Adjustedl R 

Squarel 

lStd. Errorl of thel 

Estimate 

1 .549a .302 .244 .6381077 

a. Predictors: (Constant), Leverage, KA, IOS 
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l0,552 > l0,05l maka H0 diterimal dan Ha lditolak. Denganl demikian, secaral parsial 
investmentl opportunity setl tidak berpengaruhl terhadap kualitasl laba. 

3. Variabel leveragel untuk pengujian secara parsial diketahui mempunyai thitungl sebesar 
l2,424 denganl signifikansi l0,021. Pada derajat bebas (ldf) = nl - kl - 1l = 40l - 3l - 1l = 36l 
dengan alpa (a) l5%. Padal tabel distribusil t untukl df = 36 adalahl 2,02809. Makal 
diperoleh thitung > ttabel yaitul 2,424 > l2,02809 danl signifikansi l0,021 < l0,05l makal H0 

ditolakl danl Hal lditerima. Denganl demikian, secaral parsial leverage berpengaruhl 
terhadap kualitasl laba. 
 

Uji Simultan (Uji F)  
Tabel 9  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modell 

Suml of 

Squaresl Dfl Meanl Square Fl lSig. 

1 Regression 6.339 3 2.113 5.189 .004b 

Residual 14.659 36 .407   

Total 20.997 39    

a. Dependentl Variable: KL 

b. lPredictors: (lConstant), Leverage, KA, IOS 

Sumber: Output SPSS versi 25 data diolah sendiri (2024) 
 

Berdasarkanl tabel untuk pengujian secara simultan diketahui bahwa 
konservatisme akuntansi, investment opportunity set, dan leverage mempunyai Fhitung 

sebesar 5,189 dengan signifikansi 0,004. Padal derajat bebasl (df) 1l = kl - 1l = 4l - 1l = 3l dan 
derajatl kebebasan (df) 2l = nl - kl = 40 – 4l = 36 dengan alpa (a) 5%. Padal tabel distribusi Fl 
untuk dfl 1 = 3l dan dfl 2 = 36 adalahl 2,87. Makal diperoleh Fhitungl > Ftabell yaitu 5,189 > l2,87l 
dan signifikansi l0,004 < l0,05l maka H0l ditolak danl Ha lditerima. Denganl demikian, 
konservatismel akuntansi, investmentl opportunity lset, danl leverage secara simultan 
berpengaruhl terhadap kualitasl laba. 

 
 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkanl hasill penelitian menunjukkanl bahwal konservatismel akuntansil 
berpengaruhl positif signifikanl terhadapl kualitasl llaba, hal ini disebabkan karenal 
perusahaan yang menerapkan konservatismel akuntansi atau prinsipl kehati-hatianl dalam 
pelaporanl keuangan dapat mencerminkan kondisi perusahaanl yang sebenarnya karena 
hanya mengakui pendapatanl dan bebanl jika telahl benar-benarl terjadi. lSehingga, 
informasil laba yangl disajikanl perusahaan dalaml laporan keuanganl merupakan labal yang 
lberkualitas. 

Hasill penelitian inil konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl dilakukan 
olehl Sri Ayem & Elisabeth Elen Lori (2020),  dan Yusmaniarti, Budi astuti, Hernadianto & 
Desma Purnamasari (2023), yangl menyatakan bahwal konservatisme akuntansil 
berpengaruh signifikan positif terhadapl kualitas llaba. lNamun, hasill penelitian inil tidak 
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konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl dilakukan olehl Febiyana Sakinah Hadi 
& Siti Almurni (2020), yangl menyatakan bahwal konservatisme akuntansil tidak 
berpengaruh terhadapl kualitas llaba.  

 
Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasill penelitianl menunjukkan bahwal investmentl opportunityl setl 
tidak berpengaruhl signifikan terhadapl kualitasl llaba,hal ini disebabkan karenal 
perusahaan yangl memiliki nilai investmentl opportunity setl yang tinggil belum tentu dapatl 
menghasilkan labal yang tinggil yang akhirnya dapatl mempengaruhi kualitasl laba karena 
dalam pengukuran investmentl opportunity setl salah satu data yangl digunakan di 
dalamnya adalah closing price, dimana closing price ini dapat berubah-ubah nilainya 
sehinggal tidak dapatl dijadikan acuan dalaml menentukan kualitas laba lperusahaan. 
Dengan demikian, informasil yang disajikanl dalam bentuk laporanl keuangan tidakl dapat 
membantu investorl dan calon investor dalaml pengambilan keputusanl untuk 
berinvestasi. 

Hasill penelitian inil konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl dilakukan 
olehl Febiyana SakinahHadi & Siti Almurni (2020) dan Darmayanti & Fauziati (2019), yangl 
menyatakan bahwal investmentl opportunityl setl tidakl berpengaruhl terhadapl kualitasl 
llaba. Namun, hasill penelitian inil tidak konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl 
dilakukan olehl Sri Ayem & Elisabeth Elen Lori (2020), yangl menyatakan bahwa investmentl 
opportunity setl berpengaruhl signifikan positifl terhadapl kualitasl llaba.   

 
Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba  

Berdasarkan hasill penelitianl menunjukkanl bahwal leverage berpengaruhl positif 
signifikan terhadapl kualitas llaba, hal ini disebabkan karenal perusahaan yang mampul 
mengelola utangnya dengan baik dan dapatl menghasilkan labal yang tinggil maka 
perusahaan dapatl melunasi utang tersebutl dengan labal yang dihasilkannya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwal perusahaan yangl memiliki leverage yangl tinggi tidakl 
dapat diartikan bahwa perusahaanl tersebut memilikil kualitas labal yang rendah, ketika 
perusahaan mampu mengelola utangnya dengan lbaik.  

Hasill penelitian inil konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl dilakukan 
olehl Sri Mulyati, Frini Nurtina Dewi & Indah Umiyati (2021) dan Vidyarto Nugroho & Yoga 
Radyasa (2019), yangl menyatakan bahwal leverage berpengaruhl positif terhadapl kualitas 
llaba. Namun, hasill penelitian inil tidak konsistenl dengan hasil penelitianl sebelumnya yangl 
dilakukan olehl Yusmaniarti, Budi Astuti, Hernadianto & Desma Purnamasari (2023), yangl 
menyatakan bahwal leverage tidakl ada pengaruhl signifikan terhadapl kualitas llaba. 

 
Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set dan Leverage 
Terhadap Kualitas Laba  

Berdasarkanl hasill penelitianl menunjukkan bahwal konservatismel akuntansi, 
investmentl opportunity setl dan leverage secaral simultan berpengaruhl positif signifikan 
terhadapl kualitas llaba, hal ini doisebabkan karenal konservatisme akuntansi yang 
merupakanl prinsip lkehati-hatianl dalam pelaporanl keuangan perusahaanl akan berhati-
hati dalaml menyajikan laporan keuanganya, sehingga dengan prinsip kehatian-hatian 
perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan dengan laba l yang lberkualitas. 
Kemudian, investmentl opportunity setl mempengaruhi kualitasl laba karena perusahaan 
yang menerapkan prinsip kehatian-hatian maka perusahaan juga berhati-hati dalam 
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memanfaatkan investmentl opportunity setl atau peluangl investasi perusahaanl dimasa 
yangl akan ldatang, yang pada akhirnya investmentl opportunity setl yang dimilikil 
perusahaan dapat mempengaruhi labal yang dihasilkan dan mempengaruhi kualitas laba 
perusahaan. Selain itu, dengan perusahaan menerapkan prinsip kehati-hatian maka 
manajemen juga berhati-hati dalam mengelola utangnya dan manajemen dapat 
memaksimalkan pengunaan utang tersebut sehingga dapat menghasilkan tingkat 
keuntungan yang diharapkan dari aktivitas bisnis yang dijalankan. Oleh karena itu, dengan 
perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi, dapat memanfaatkan peluang 
investasi dimasa yang akan datang, dan perusahaan mampu mengelola utangnya dengan 
baik maka perusahaan dapat menyajikan labal yang berkualitas ltinggi. Karena labal yang 
disajikan perusahaan adalahl laba yangl telah benar-benar terjadi, sehingga laporanl 
keuangan yangl disajikan perusahaanl tidak akanl menyesatkan para penggunanya danl 
dapat digunakanl dalam pengambilanl keputusan.  

Hasill penelitian inil konsisten denganl hasil penelitianl sebelumnya yangl dilakukan 
olehl Yusmaniarti et al (2023), yang menyatakan bahwal konservatisme akuntansi, 
investmentl opportunity setl (lIOS) danl leverage menunjukkanl pengaruh secaral simultan 
terhadapl kualitas llaba. 
 
KESIMPULAN  
1. Konservatismel akuntansi berpengaruhl positif signifikanl terhadap kualitasl laba. Hall 

ini disebabkanl karena perusahaan yang menerapkan konsevatisme akuntansi atau 
prinsip kehati-hatian dalaml laporan keuangannya dapatl mencerminkan kondisil 
perusahaan yang sebenarnya karena perusahaan hanya mengakui pendapatan dan 
beban jikal telah lbenar-benarl terjadi. lSehingga, informasi labal yang disajikanl 
perusahaan dalaml laporan keuanganl merupakan labal yang berkualitas. 

2. Investmentl opportunity setl tidak berpengaruhl signifikan terhadapl kualitas llaba. Hall 
ini disebabkan karena perusahaanl yang memilikil investment opportunityl set yangl 
tinggi beluml tentu dapat menghasilkanl laba yangl tinggi yang akhirnya dapatl 
mempengaruhi kualitasl laba karena dalam pengukuran investmentl opportunity setl 
salah satu data yangl digunakan di dalamnya adalah closing price, dimana closing 
price ini dapat berubah-ubah nilainya sehingga tidak dapat dijadikan acuan dalam 
menentukan kualitasl laba lperusahaan.  

3. Leveragel berpengaruh positif signifikan terhadapl kualitas llaba. Hall ini disebabkanl 
karena perusahaanl yang memiliki leveragel yang tinggil dan perusahaan mampul 
mengelola utangnya denganl baik maka perusahaan dapatl menghasilkan labal yang 
tinggil sehingga perusahaan mampu melunasi utang tersebut dengan labal yang 
dihasilkan. Denganl demikian, dapat disimpulkanl bahwal perusahaanl yangl memiliki 
leveragel yangl tinggil tidakl dapat diartikan bahwa perusahaanl tersebut memilikil 
kualitas labal yang rendah, ketika perusahaan mampu mengelola 
utangnya dengan baik.  

4. Konservatismel akuntansi, investmentl opportunity lset, dan leverage secaral simultan 
berpengaruhl positif signifikan terhadapl kualitas llaba. Hal ini disebabkan karenal 
perusahaan yang menerapkan konservatismel akuntansi, kemudian dapat 
memanfaatkan investment opportunity set, dan perusahaan mampu mengelola 
utangnya dengan baik maka perusahaan dapat menyajikan laba yang berkualitas. 
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SARAN 
Berdasarkanl hasil penelitianl dan pembahasanl yang telahl dikemukakan, makal 

penulis memberikanl beberapa saranl untuk dijadikanl masukkan danl bahan pertimbanganl 
yang bergunal bagi lpihak-pihakl yang berkepentinganl antara lainl sebagai berikutl :  
1. Sebaiknya perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi (prinsip kehati-hatian) 

sesuai dengan prinsip Akuntansi Berterima Umum dalam pelaporan keuangannya 
sehingga dapat menjaga kualitas laba dan memberikan informasi yang relevan bagi 
stake holders 

2. Sebaiknya perusahaan tetap untuk memanfaatkan peluang atau kesempatan 
investasi dimasa yang akan datang dengan baik, karena hal tersebut dapat 
mendukung pertumbuhan perusahaan.  

3. Sebaiknya perusahaan memfokuskan alokasi penggunaan utang pada investasi yang 
menghasilkan laba yang stabil dan berkelanjutan, serta perusahaan harus memiliki 
perencanaan yang baik dalam mengelola utang dan mempertahankan rasio 
keuangan yang sehat yaitu dengan menetapkan utang tidak lebih dari ambang batas 
maksimal kepemilikan utang.  

4. Keterbatasanl dalam penelitianl ini yaitul hanyal menggunakan tiga variabel bebas 
yang dapat mempengaruhi kualitas laba dan hanya pada satu sub sektor perusahaan. 
Sehingga, tidak bisa mengetahui keadaan perusahaan pada sub sektor lainnya. Oleh 
karena itu, penelitian yang akan dating sebaiknya dapat menambah variabel-variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kualitas laba, seperti ukuran perusahaan, alokasi 
pajak antar periode, dan struktur modal. Selain itu, diharapkan  mengganti proxy 
yang digunakan untuk setiap variabel, baik variabel independen maupun variabel 
dependen dan diharapkan dapat mengganti objek penelitian, sehingga dapat 
memberikan gambaran pada perusahaan sub sektor lainnya tentang kondisi atau 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas Laba.  
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